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ABSTRACT 

Teacher performance is a key factor in determining the quality of learning in early 
childhood education and may be influenced by teachers’ years of service. This study 
aimed to examine differences in teacher performance based on years of service 
among Early Childhood Education (PAUD) teachers in Cluster 3, Selaparang 
District. A quantitative research design with a survey approach was employed. The 
study involved 35 teachers from seven PAUD institutions, selected using a total 
sampling technique. Data were collected through a questionnaire consisting of 30 
validated statement items and analyzed using descriptive statistics, normality and 
homogeneity tests, followed by a One-Way Analysis of Variance (ANOVA). The 
descriptive findings indicated that teachers with 16–20 years of service obtained the 
highest mean performance score, while those with 1–5 years of service had the 
lowest mean score. However, the One-Way ANOVA results showed no statistically 
significant difference in teacher performance among the different years-of-service 
groups (F = 1.539; p = 0.216 > 0.05). These findings suggest that years of service 
do not significantly influence teacher performance among PAUD teachers in Cluster 
3, Selaparang District. Therefore, the null hypothesis (H₀) was accepted, while the 
alternative hypothesis (H₁) was rejected. This study implies that factors other than 
years of service may play a more substantial role in determining teacher 
performance and should be considered in future research and professional 
development programs. 

Keywords: teacher performance, years of service, early childhood education, PAUD, 
One-Way ANOVA. 

ABSTRAK 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kualitas 
pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan diduga dapat 
dipengaruhi oleh masa kerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbedaan kinerja guru berdasarkan masa kerja pada guru PAUD Gugus 3 
Kecamatan Selaparang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Penelitian melibatkan 35 guru dari tujuh lembaga PAUD yang dipilih 
menggunakan teknik sampel jenuh (total sampling). Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang terdiri atas 30 butir pernyataan yang telah divalidasi, kemudian 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
One-Way Analysis of Variance (ANOVA). Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa guru dengan masa kerja 16–20 tahun memiliki rata-rata skor kinerja tertinggi, 
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sedangkan guru dengan masa kerja 1–5 tahun memiliki rata-rata skor kinerja 
terendah. Namun demikian, hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kinerja guru yang signifikan berdasarkan kelompok masa kerja 
(F = 1,539; p = 0,216 > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa masa kerja tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru PAUD di Gugus 3 Kecamatan 
Selaparang. Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) diterima, sedangkan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak. Penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain di luar 
masa kerja kemungkinan memiliki peran yang lebih besar dalam menentukan 
kinerja guru dan perlu dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya maupun dalam 
program pengembangan profesional guru. 

Kata kunci: kinerja guru, masa kerja, pendidikan anak usia dini, PAUD, One-Way 
ANOVA. 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan kebu-

tuhan dasar yang harus dipenuhi se-

tiap individu untuk menghadapi tuntu-

tan zaman. Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) menempati posisi strategis 

karena menyasar anak usia 0-6 tahun, 

masa keemasan (golden age) yang 

menentukan kualitas tumbuh kem-

bang generasi berikutnya (Kemen-

terian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, 2024). Indiyanti et al. 

(2024) menegaskan bahwa taman ka-

nak-kanak berperan penting dalam 

membentuk perkembangan dan 

karakter anak dalam kehidupan ber-

masyarakat, sementara Yusuf (2025) 

menyatakan bahwa lembaga PAUD 

dipercaya masyarakat untuk 

membekali anak sejak dini agar siap 

menghadapi persaingan global. 

Penyelenggaraan PAUD tidak lepas 

dari peran guru sebagai tenaga profe-

sional yang mengembangkan potensi 

anak sesuai karakteristik dan tahap 

perkembangannya masing-masing 

(Fahruddin & Zulfakar, 2018). 

Guru menempati posisi sentral da-

lam mewujudkan mutu pendidikan 

yang sejalan dengan tujuan pendidi-

kan nasional Janah,et al (2019). Un-

dang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen menegaskan 

bahwa guru merupakan tenaga profe-

sional pada jenjang pendidikan dasar, 

menengah, maupun PAUD (Republik 

Indonesia, 2005), dan profesionalisme 

guru menjadi faktor penting bagi pen-

ingkatan mutu pendidikan (Witarsa & 

Alim, 2022). Kinerja guru menc-

erminkan kemampuan guru 

melaksanakan tugas profesional 

secara efektif, efisien, dan sesuai 

standar yang ditetapkan, mencakup 
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tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi pembelajaran (Ke-

menterian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2021). 

Kinerja guru merupakan gam-

baran kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas profesional 

secara efektif, efisien, dan ber-

tanggung jawab sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan.  Ke-

mampuan tersebut menjadi faktor 

penting dalam menentukan kualitas 

proses pembelajaran karena guru 

yang mampu mengelola pembelajaran 

dengan baik akan membantu peserta 

didik memahami materi secara opti-

mal (Jaelani et al., 2022). Kinerja ter-

sebut mencakup kemampuan dalam 

merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, menggunakan media pem-

belajaran, melakukan penilaian hasil 

belajar, serta membimbing perkem-

bangan peserta didik. Kualitas kinerja 

guru menjadi indikator penting dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan pembelajaran. Guru yang 

memiliki kinerja baik akan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga dapat meningkat-

kan kualitas pembelajaran dan 

perkembangan peserta didik. 

Berbagai faktor diduga memen-

garuhi kinerja guru, salah satunya 

adalah masa kerja. Masa kerja meng-

gambarkan lamanya seseorang men-

jalankan profesinya sebagai guru se-

hingga berkaitan dengan pengalaman 

mengajar yang dimiliki. Guru dengan 

masa kerja yang lebih lama umumnya 

memiliki pengalaman yang lebih luas 

dalam mengelola kelas, memahami 

karakteristik peserta didik, serta me-

nyelesaikan berbagai permasalahan 

pembelajaran. Namun demikian, guru 

dengan masa kerja yang relatif singkat 

juga memiliki peluang menunjukkan 

kinerja yang baik karena umumnya 

lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, inovasi pembelajaran, dan 

metode pembelajaran yang lebih mu-

takhir. Dengan demikian, masa kerja 

belum tentu menjadi faktor yang 

secara langsung menentukan tinggi 

rendahnya kinerja guru. 

Fenomena tersebut juga 

ditemukan pada lembaga PAUD di 

Gugus 3 Kecamatan Selaparang yang 

memiliki guru dengan masa kerja yang 

beragam, mulai dari guru yang baru 

mengajar hingga guru yang telah 

mengabdi selama lebih dari dua puluh 

tahun. Perbedaan pengalaman terse-

but diduga dapat memengaruhi 

pelaksanaan tugas profesional guru. 
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Namun, hingga saat ini belum ter-

dapat informasi empiris yang menun-

jukkan apakah terdapat perbedaan 

kinerja guru berdasarkan masa kerja 

pada lembaga PAUD di wilayah terse-

but. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut agar diperoleh infor-

masi ilmiah sebagai dasar dalam 

pengambilan kebijakan peningkatan 

mutu guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena masih terdapat kesenjangan 

hasil penelitian mengenai hubungan 

antara masa kerja dan kinerja guru. 

Beberapa penelitian terdahulu menun-

jukkan bahwa masa kerja ber-

pengaruh positif terhadap kinerja guru 

karena semakin lama pengalaman 

mengajar maka semakin tinggi kom-

petensi profesional yang dimiliki. Se-

baliknya, penelitian lain melaporkan 

bahwa masa kerja tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru karena terdapat faktor 

lain, seperti kompetensi, motivasi 

kerja, pelatihan, kepemimpinan 

kepala sekolah, dan lingkungan kerja, 

yang turut menentukan kinerja guru. 

Selain itu, penelitian yang secara khu-

sus membandingkan kinerja guru ber-

dasarkan masa kerja pada jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

khususnya di Gugus 3 Kecamatan 

Selaparang, masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini ber-

tujuan untuk menganalisis perbedaan 

kinerja guru berdasarkan masa kerja 

pada guru PAUD Gugus 3 Kecamatan 

Selaparang. Hasil penelitian diharap-

kan dapat memberikan kontribusi 

secara teoretis dalam pengembangan 

ilmu manajemen pendidikan, khu-

susnya mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja guru, serta 

secara praktis menjadi bahan pertim-

bangan bagi kepala sekolah dan 

pemangku kebijakan dalam 

merancang program pembinaan dan 

pengembangan profesional guru ber-

dasarkan bukti empiris. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk menganalisis perbedaan 

kinerja guru berdasarkan masa kerja 

pada guru Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) di Gugus 3 Kecamatan 

Selaparang, Kota Mataram. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juni 2026 di 

tujuh lembaga PAUD yang tergabung 

dalam Gugus 3 Kecamatan Selapa-

rang. Pendekatan kuantitatif dipilih ka-

rena mampu menghasilkan data yang 
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objektif dan terukur sehingga sesuai 

untuk menguji perbedaan rata-rata 

kinerja guru berdasarkan kelompok 

masa kerja (Sugiyono, 2022). 

Populasi penelitian berjumlah 35 

guru yang berasal dari tujuh lembaga 

PAUD, yaitu TK PGRI 6 Mataram, TK 

YPRU Mataram, TK Pertiwi Monjok, 

PAUD Alif, TK Al Yaqut, TK Yabu-

nayya, dan KB Almadina. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

total sampling (sampel jenuh), se-

hingga seluruh anggota populasi di-

jadikan sebagai sampel penelitian. 

Teknik ini dipilih karena jumlah popu-

lasi relatif kecil, sehingga seluruh re-

sponden dapat dilibatkan untuk mem-

peroleh gambaran yang lebih kompre-

hensif mengenai kinerja guru ber-

dasarkan masa kerja (Sugiyono, 

2019). 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner yang 

disusun berdasarkan indikator kinerja 

guru yang meliputi kemampuan me-

rencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, dan 

melaksanakan evaluasi pembelaja-

ran.  nstrumen penelitian terdiri atas 

30 butir pernyataan dengan skala Lik-

ert empat tingkat, yaitu sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju, yang masing-masing diberi 

skor 4, 3, 2, dan 1. Sementara itu, var-

iabel masa kerja dikelompokkan ke 

dalam lima kategori, yaitu 1–5 tahun, 

6–10 tahun, 11–15 tahun, 16–20 ta-

hun, dan lebih dari 20 tahun. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, instru-

men telah melalui uji validitas isi 

menggunakan indeks Aiken's V 

dengan melibatkan dua validator ahli. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh butir pernyataan memiliki nilai 

Aiken's V ≥ 0,80 sehingga dinyatakan 

valid. Selanjutnya, uji reliabilitas dil-

akukan menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha melalui bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 27 dan 

menghasilkan nilai sebesar 0,973. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa in-

strumen memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat tinggi sehingga layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan 

data (Arikunto, 2007). 

Analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics versi 27. Tahapan analisis 

meliputi analisis statistik deskriptif un-

tuk menggambarkan karakteristik 

data, uji normalitas menggunakan Kol-

mogorov–Smirnov, serta uji homogen-

itas varians sebagai prasyarat analisis 

inferensial. Pengujian hipotesis dil-

akukan menggunakan One-Way Anal-

ysis of Variance (ANOVA) untuk 
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mengetahui perbedaan rata-rata 

kinerja guru berdasarkan kelompok 

masa kerja. Keputusan pengujian 

didasarkan pada taraf signifikansi 5% 

(α = 0,05), dengan ketentuan bahwa 

nilai p ≤ 0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan, se-

dangkan nilai p > 0,05 menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signif-

ikan antarkelompok masa kerja. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Deskripsi Kinerja Guru Berdasar-
kan Kelompok Masa Kerja 

Kinerja guru dalam penelitian ini 

diukur melalui tiga aspek, yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksa-

naan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran, pada 35 guru yang 

terbagi ke dalam lima kelompok masa 

kerja. Ringkasan statistik deskriptif 

tiap kelompok disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kinerja Guru 
Menurut Kelompok Masa Kerja 

Masa 

Kerja 

N  Mean  Persen-

tase  

1-5 

Tahun 

5 92,20 76,83% 

6-10 ta-

hun 

8 98,25 81,88% 

11-15 

tahun 

14 104,00 86,67% 

16-20 

tahun  

4 107,00 89,17% 

>20 ta-

hun  

4 97,25 81,04% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Ber-

dasarkan hasil analisis deskriptif, re-

sponden dengan masa kerja 1–5 ta-

hun memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 92,20 dengan persentase 

pencapaian 76,83%, yang menunjuk-

kan bahwa penilaian terhadap varia-

bel penelitian berada pada kategori 

tinggi. Pada kelompok responden 

dengan masa kerja 6–10 tahun, di-

peroleh nilai rata-rata sebesar 98,25 

dengan persentase pencapaian 

81,88%, yang juga termasuk dalam 

kategori tinggi. 

Selanjutnya, responden dengan 

masa kerja 11–15 tahun memiliki nilai 

rata-rata sebesar 104,00 dengan per-

sentase pencapaian 86,67%, menun-

jukkan tingkat penilaian yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok sebe-

lumnya. Kelompok responden dengan 

masa kerja 16–20 tahun memperoleh 

nilai rata-rata tertinggi, yaitu 107,00, 

dengan persentase pencapaian 

89,17%, sehingga menunjukkan ting-

kat penilaian paling tinggi terhadap 

variabel penelitian. 
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Sementara itu, responden dengan 

masa kerja lebih dari 20 tahun mem-

iliki nilai rata-rata sebesar 97,25 

dengan persentase pencapaian 

81,04%, yang tetap berada pada kat-

egori tinggi. Secara keseluruhan, se-

luruh kelompok masa kerja menunjuk-

kan tingkat penilaian dalam kategori 

tinggi, dengan persentase pencapaian 

berkisar antara 76,83% hingga 

89,17%. Nilai rata-rata cenderung 

meningkat seiring bertambahnya 

masa kerja hingga kelompok 16–20 

tahun, kemudian mengalami 

penurunan pada kelompok dengan 

masa kerja lebih dari 20 tahun. 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menghasilkan nilai signifikansi sebe-

sar 0,075 (Sig. lebih besar dari 0,05), 

sehingga data kinerja guru dinyatakan 

berdistribusi normal. Uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,033 (Sig. lebih kecil dari 0,05), yang 

berarti varians kinerja guru 

antarkelompok masa kerja tidak ho-

mogen. Ringkasan hasil uji prasyarat 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Ho-
mogenitas 

Jenis Uji Statistik Sig. Keterangan 
Normalitas 
(One-
Sample K-S) 

0,141 0,075 
Data 

berdistribusi 
normal 

Homogenitas 
(Levene) - 0,033 Varians tidak 

homogen 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji One-Way ANOVA 

untuk mengetahui perbedaan kinerja 

guru berdasarkan masa kerja. Hasil 

pengujian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji One-Way ANOVA 

Sumber 
Variasi JK d

f KT F Sig. 

Antarkelom
pok 

742,24
3 4 185,5

61 
1,53

9 
0,21

6 

Dalam ke-
lompok 

3616,7
29 

3
0 

120,5
58 - - 

Total 4358,9
71 

3
4 - - - 

Hasil uji One-Way ANOVA 

menunjukkan nilai F sebesar 1,539 

dengan signifikansi 0,216 (p lebih be-

sar dari 0,05). Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak, yang berarti tidak ter-

dapat perbedaan kinerja guru yang 

signifikan berdasarkan masa kerja 

pada guru PAUD di Gugus 3 Kecama-

tan Selaparang. Dengan kata lain, 

guru dengan masa kerja 1-5 tahun, 6-

10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun, 
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maupun lebih dari 20 tahun menunjuk-

kan tingkat kinerja yang secara statis-

tik relatif setara. 

Pembahasan 

Menurut Utami et al (2020), masa 

kerja mencerminkan lamanya seorang 

guru menjalankan profesinya, yang 

idealnya membentuk pengalaman, ke-

mampuan, dan keterampilan dalam 

merencanakan, melaksanakan, serta 

mengevaluasi pembelajaran. Habibi M 

(2023) menyatakan bahwa kinerja 

guru tercermin dari kemampuan da-

lam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran. 

Temuan deskriptif pada penelitian ini 

sejalan dengan pandangan tersebut, 

sebab kelompok guru dengan masa 

kerja lebih panjang, khususnya 16-20 

tahun, memperoleh rerata skor 

tertinggi. Meski demikian, perbedaan 

rerata antarkelompok tidak cukup be-

sar dan tidak terbukti signifikan secara 

statistik, sehingga masa kerja semata 

belum dapat dijadikan penjelas utama 

variasi kinerja guru pada konteks 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Devitha et al (2021) yang 

menemukan bahwa masa kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru, dan menunjukkan bahwa 

kompetensi serta sertifikasi guru 

memiliki peran yang lebih dominan da-

lam menentukan kualitas kinerja 

dibandingkan lamanya masa kerja. 

Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan 

temuan Nasution dan Darmayanti 

(2011) yang mengindikasikan adanya 

kontribusi masa kerja terhadap kinerja 

guru Raudhatul Athfal, serta temuan 

Sutrisno (2024) yang melaporkan 

bahwa lamanya masa kerja turut me-

mengaruhi kinerja dan efektivitas pe-

layanan pada instansi pendidikan. 

Perbedaan hasil antarpenelitian ini 

dapat bersumber dari perbedaan 

karakteristik responden, kondisi ling-

kungan kerja, budaya organisasi 

sekolah, tingkat motivasi, serta kes-

empatan mengikuti pelatihan dan 

pengembangan profesi pada masing-

masing lokasi penelitian. 

Tidak signifikan perbedaan kinerja 

berdasarkan masa kerja pada 

penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kinerja guru merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang saling berkaitan, 

bukan semata fungsi dari lamanya 

pengalaman mengajar. Kompetensi 

profesional, motivasi kerja, kedisipli-

nan, komitmen terhadap profesi, ke-

mampuan beradaptasi dengan peru-

bahan kurikulum, pemanfaatan 
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teknologi pembelajaran, serta 

dukungan supervisi akademik dari 

kepala sekolah diduga turut memen-

garuhi tingkat kinerja guru (Kemen-

terian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, 2021; Witarsa & Alim, 

2022). Kondisi pendidikan saat ini juga 

memungkinkan guru dengan masa 

kerja relatif singkat untuk menunjuk-

kan kinerja yang baik karena lebih mu-

dah beradaptasi dengan inovasi pem-

belajaran, sementara guru dengan 

masa kerja panjang tetap memerlukan 

pengembangan profesional berke-

lanjutan agar kinerjanya tidak 

stagnan. 

Dengan demikian, upaya pening-

katan mutu pendidikan anak usia dini 

di Gugus 3 Kecamatan Selaparang 

perlu diarahkan tidak hanya pada 

aspek pengalaman mengajar, tetapi 

juga pada penguatan kompetensi guru 

secara menyeluruh melalui pelatihan, 

pendampingan, dan supervisi akade-

mik yang berkesinambungan, tanpa 

mmandang lama masa kerja yang di-

miliki. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan 

kinerja guru yang signifikan berdasar-

kan masa kerja pada guru PAUD 

Gugus 3 Kecamatan Selaparang. 

Hasil analisis One-Way ANOVA 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 

1,539 dengan nilai signifikansi 0,216 

(p > 0,05), sehingga hipotesis nol (H₀) 

diterima. Meskipun secara deskriptif 

guru dengan masa kerja 16–20 tahun 

memiliki rata-rata skor kinerja 

tertinggi, perbedaan tersebut tidak 

bermakna secara statistik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa masa kerja 

bukan merupakan faktor utama yang 

menentukan kinerja guru, melainkan 

dipengaruhi pula oleh kompetensi 

profesional, motivasi kerja, pelatihan, 

supervisi, lingkungan kerja, serta 

pengembangan diri secara berke-

lanjutan. Oleh karena itu, lembaga 

PAUD dan kepala sekolah disarankan 

untuk terus meningkatkan kompetensi 

profesional, pedagogik, sosial, dan 

kepribadian guru melalui pelatihan, 

seminar, workshop, maupun Ke-

lompok Kerja Guru secara berkelanju-

tan tanpa memandang lama masa 

kerja. Kepala sekolah disarankan 

memberikan dukungan optimal me-

lalui supervisi akademik dan pem-

binaan profesional secara merata 

kepada seluruh guru. Peneliti selanjut-

nya disarankan mengkaji faktor-faktor 

lain yang diduga memengaruhi kinerja 
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guru PAUD, seperti tingkat pendidi-

kan, sertifikasi, motivasi kerja, kepem-

impinan kepala sekolah, dan budaya 

organisasi, agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif. 
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